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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola konsumsi 

mahasiswa, khususnya melalui gaya hidup modern, penggunaan e-wallet, serta kemudahan akses 

pinjaman online. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa untuk melakukan transaksi secara lebih 

praktis dan cepat, namun di sisi lain berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif terhadap kondisi keuangan mahasiswa. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa agar dapat dipahami secara komprehensif.Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa, dengan jumlah 

sampel sebanyak 307 responden yang ditentukan menggunakan teknik pengambilan sampel tertentu. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh 

gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan pinjaman online terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan pemanfaatan pinjaman 

online berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Gaya hidup yang semakin 

modern cenderung meningkatkan perilaku konsumtif, terutama dalam memenuhi kebutuhan non-

esensial. Selain itu, intensitas penggunaan e-wallet dan kemudahan akses pinjaman online turut 

mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian impulsif tanpa perencanaan keuangan yang 

matang. Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Perilaku Terencana yang menyatakan bahwa 

perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan. 

Gaya hidup mencerminkan sikap mahasiswa terhadap konsumsi, penggunaan e-wallet dipengaruhi 

oleh norma subjektif lingkungan sosial, sedangkan kemudahan pinjaman online berkaitan dengan 

kendali perilaku yang dirasakan. Ketiga faktor tersebut membentuk niat mahasiswa yang pada 

akhirnya mendorong munculnya perilaku konsumtif. 

Kata Kunci: Gaya Hidup, E-Wallet, Pinjaman Online, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa. 

 

ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has led to significant changes in students’ consumption 

patterns, particularly through modern lifestyles, the use of e-wallets, and the easy access to online 

loans. These developments encourage more practical and efficient transactions, but at the same time 

increase the potential for consumptive behavior among students. Uncontrolled consumptive 

behavior may negatively affect students’ financial conditions. Therefore, it is important to examine 

the factors that influence students’ consumptive behavior in a comprehensive manner.This study 

employed a quantitative approach using a survey method. The population of this research consisted 

of university students, with a sample of 307 respondents selected through a specific sampling 

technique. Data were collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. 

The data analysis techniques included descriptive analysis and regression analysis to examine the 

influence of lifestyle, e-wallet usage, and online loans on students’ consumptive behavior.The results 

indicate that lifestyle, e-wallet usage, and the utilization of online loans have a significant effect on 

students’ consumptive behavior. A more modern lifestyle tends to increase consumptive behavior, 

particularly in fulfilling non-essential needs. In addition, the intensity of e-wallet usage and the ease 

of access to online loans encourage students to engage in impulsive purchasing without careful 
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financial planning. These findings are consistent with the Theory of Planned Behavior, which 

explains that individual behavior is influenced by attitudes, subjective norms, and perceived 

behavioral control. Lifestyle reflects students’ attitudes toward consumption, e-wallet usage is 

influenced by subjective norms within the social environment, and the accessibility of online loans 

is related to perceived behavioral control. Together, these factors shape students’ intentions and 

ultimately lead to consumptive behavior. 

Keywords: Lifestyle, E-Wallet, Online Loans, Consumptive Behavior, Students. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan kehidupan remaja di wilayah perkotaan menjadi fenomena sosial yang 

menarik untuk dikaji, khususnya dalam kaitannya dengan perubahan gaya hidup dan pola 

konsumsi modern. Mahasiswa sebagai bagian dari kelompok remaja perkotaan merupakan 

kelompok yang rentan terhadap pengaruh tren, tekanan sosial, serta kemajuan teknologi. 

Kondisi tersebut berpotensi mendorong munculnya perilaku konsumtif, yaitu perilaku 

membeli barang atau jasa yang lebih didasarkan pada keinginan daripada kebutuhan 

rasional. 

Pesatnya perkembangan ekonomi dan teknologi digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam pola konsumsi masyarakat. Modernisasi dan kemajuan teknologi keuangan 

menyebabkan terjadinya pergeseran perilaku konsumsi dari pemenuhan kebutuhan primer 

menuju kebutuhan sekunder, tersier, bahkan komplementer. Pergeseran ini menunjukkan 

kecenderungan meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan remaja dan mahasiswa 

(Mardiyah, 2022). Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Mataram tahun 2024 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia 10–19 tahun mencapai 75.014 jiwa, yang 

mengindikasikan besarnya potensi aktivitas konsumsi pada kelompok usia tersebut. 

Secara teoritis, perilaku konsumtif dapat dijelaskan melalui Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori ini menyatakan bahwa 

perilaku individu dipengaruhi oleh niat berperilaku yang dibentuk oleh sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks mahasiswa, sikap 

terhadap konsumsi, pengaruh lingkungan sosial, serta persepsi kemudahan akses keuangan 

berperan penting dalam membentuk perilaku konsumtif. 

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa adalah gaya 

hidup. Gaya hidup mencerminkan pola hidup individu yang ditunjukkan melalui aktivitas, 

minat, dan opini, serta memengaruhi cara individu mengalokasikan waktu dan 

membelanjakan uangnya (Azizah, 2020). Gaya hidup modern yang menekankan 

penampilan, tren, dan eksistensi sosial sering kali mendorong mahasiswa melakukan 

pengeluaran yang tidak terencana. Lingkungan sosial dan kelompok sebaya juga 

memberikan tekanan yang signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa (Anurgah, 

2025). 

Selain gaya hidup, perkembangan teknologi keuangan (financial technology) turut 

memengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Salah satu bentuk fintech yang banyak digunakan 

adalah electronic wallet (e-wallet). Kemudahan transaksi non-tunai, disertai berbagai promo 

seperti diskon dan cashback, berpotensi mendorong perilaku pembelian impulsif karena 

pengguna tidak merasakan pengeluaran uang secara fisik (Nugroho, 2019). Indonesia 

sendiri diproyeksikan menjadi negara dengan nilai transaksi e-wallet terbesar di Asia 

Tenggara pada tahun 2025, yang menunjukkan tingginya tingkat adopsi pembayaran digital 

di masyarakat (Fikri, 2025). 

Di sisi lain, kemudahan akses pinjaman online juga menjadi faktor yang berpotensi 

memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Pinjaman online menawarkan proses yang 

cepat, persyaratan sederhana, dan pencairan dana instan, sehingga sering dipandang sebagai 
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solusi praktis untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan jangka pendek. Namun, 

kemudahan tersebut dapat mendorong perilaku konsumsi yang tidak terkontrol, terutama 

bagi mahasiswa yang belum memiliki pendapatan tetap dan bergantung pada uang saku dari 

orang tua (Dwi, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh 

gaya hidup, e-wallet, dan pinjaman online terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Beberapa penelitian menemukan adanya pengaruh signifikan, sementara penelitian lainnya 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang 

perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dengan mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam 

satu model penelitian. 

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh gaya hidup, penggunaan e-

wallet, dan pinjaman online terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian perilaku 

konsumen serta menjadi dasar bagi institusi pendidikan dan pemangku kepentingan dalam 

merancang program literasi keuangan yang efektif bagi mahasiswa. 

 

METODOLOGI  

Penelitian in termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan akan diolah dalam bentuk 

angka-angka dan dianalisis secara statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel 

(Santoso 2012:2). Penelitian ini bersifat asosiatif karena bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua varibel atau lebih, yaitu pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif, pengaruh e-wallet terhadap perilaku konsumtif, pengaruh pinjaman online 

terhadap perilaku konsumtif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Universitas Bumigora terletak di Kota Mataram dan berada di lingkungan perkotaan 

yang strategis dengan aktivitas akademik dan ekonomi yang dinamis. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Bumigora menaungi Program Studi Akuntansi, Manajemen, dan Bisnis 

Digital yang memiliki keterkaitan erat dengan pengelolaan keuangan, pengambilan 

keputusan ekonomi, serta pemanfaatan teknologi digital. Mahasiswa pada fakultas ini 

memiliki tingkat interaksi yang tinggi dengan gaya hidup modern dan teknologi keuangan, 

sehingga relevan sebagai objek penelitian. Sampel penelitian diambil dari mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora yang berasal dari ketiga program studi 

tersebut dan telah memenuhi jumlah sampel minimal yang ditetapkan, sehingga data yang 

diperoleh dinilai representatif untuk mendukung analisis hasil penelitian. 
Tabel 4. 1 Daftar Jurusan 

 

 

 

 

 

Sumber: Universitas Bumigora 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui jumlah keseluruhan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora sebanyak 884 mahasiswa. Jumlah sampel yang 

diperoleh menggunakan rumus slovin sebanyak 275 mahasiswa Namun, dalam pelaksanaan 

penelitian ini, jumlah responden yang berhasil dikumpulkan dan digunakan dalam analisis 

adalah sebanyak 307 mahasiswa, sehingga telah melebihi jumlah sampel minimal yang 

No. Nama Jurusan Jumlah Mahasiswa 

1 Akuntansi 230 

2 Manajemen 562 

3 Bisnis Digital 92 
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ditetapkan dan dinilai mampu merepresentasikan populasi penelitian secara lebih optimal. 
Tabel 4. 2 Analisis statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gaya Hidup 307 5 25 13.49 4.27 

E-Wallet 307 5 25 15.71 4.51 

Pinjaman Online 307 5 22 9.00 4.24 

Perilaku Konsumtif 307 5 24 13.26 4.29 

Valid N (listwise) 307     

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

 Hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2, variabel gaya hidup memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 13,49 dengan standar deviasi sebesar 4,27 dari total 307 responden. Nilai 

rata-rata tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup responden berada pada kategori sedang, 

yang mengindikasikan bahwa responden memiliki pola hidup yang cukup aktif dan modern, 

namun masih dalam batas yang wajar. Nilai standar deviasi yang relatif moderat 

menunjukkan adanya variasi tingkat gaya hidup antarresponden, meskipun tidak terlalu 

signifikan. 

Variabel e-wallet memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan variabel lainnya, 

yaitu sebesar 15,71 dengan standar deviasi 4,51. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan e-wallet di kalangan responden tergolong tinggi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa responden telah terbiasa memanfaatkan e-wallet sebagai alat transaksi keuangan 

sehari-hari. Nilai standar deviasi yang moderat menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet 

relatif merata di antara responden. 

Variabel pinjaman online memiliki nilai rata-rata sebesar 9,00 dengan standar deviasi 

4,24. Nilai rata-rata yang relatif rendah menunjukkan bahwa tingkat penggunaan pinjaman 

online di kalangan responden masih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden belum memanfaatkan layanan pinjaman digital secara intensif, kemungkinan 

karena pertimbangan risiko atau belum adanya kebutuhan mendesak. 

 Perilaku konsumtif memiliki nilai rata-rata sebesar 13,26 dengan standar deviasi 4,29. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumtif responden berada pada kategori 

sedang. Artinya, responden tidak menunjukkan perilaku konsumtif yang berlebihan, 

meskipun masih terdapat kecenderungan melakukan pembelian berdasarkan keinginan. 

Nilai standar deviasi yang moderat menunjukkan bahwa variasi perilaku konsumtif 

antarresponden relatif terkendali. 
Tabel 4. 3 Uji Validitas data 

Variabel Item rHitung rTabel Keterangan 

Gaya Hidup 

(X1) 

X1.1 0,724 0,1120 VALID 

X1.2 0,691 0,1120 VALID 

X1.3 0,762 0,1120 VALID 

X1.4 0,708 0,1120 VALID 

X1.5 0,685 0,1120 VALID 

E-wallet (X2) 

X2.1 0,755 0,1120 VALID 

X2.2 0,851 0,1120 VALID 

X2.3 0,713 0,1120 VALID 

X2.4 0,819 0,1120 VALID 

X2.5 0,834 0,1120 VALID 

Pinjaman 

Online (X3) 

X3.1 0,815 0,1120 VALID 

X3.2 0,860 0,1120 VALID 

X3.3 0,884 0,1120 VALID 

X3.4 0,819 0,1120 VALID 
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X3.5 0,854 0,1120 VALID 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Y.1 0,606 0,1120 VALID 

Y.2 0,763 0,1120 VALID 

Y.3 0,782 0,1120 VALID 

Y.4 0,806 0,1120 VALID 

Y.5 0,747 0,1120 VALID 

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi seluruh butir 

pernyataan pada masing-masing variabel penelitian menunjukkan nilai Pearson Correlation 

yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,1120 (r hitung > r tabel). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid, sehingga layak digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas Data 

 

 

 

Sumber:SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan 

demikian, seluruh item pertanyaan dalam variabel penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
Tabel 4. 5 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual dalam penelitian ini terdistribusi secara normal atau telah memenuhi asumsi 

normalitas. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 4. 6 Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF 

Gaya Hidup 0.752 1.329  

E-Wallet 0.779 1.284 

Pinjaman Online 0.917 1.091 

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

tolerance seluruh variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) seluruh variabel lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas, yang berarti 

tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Oleh karena itu, model regresi yang 

Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Gaya Hidup 0,759 0,60 Reliabel 

E-Wallet 0,851 0,60 Reliabel 

Pinjaman Online 0,899 0,60 Reliabel 

Perilaku 

Konsumtif 

0,793 0,60 Reliabel 

One Sampel Kolmogorov-Smirnof Test 

Unstandardized Residual 

N 307 

Test Statistic 0,33 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,200 
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digunakan dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas. 
Tabel 4. 7 Uji Heteroskedastisitas 

Model t sig 

Gaya Hidup 1,792 0,074 

E-wallet -2,516 0,131 

Pinjaman Online 1,494 0,136 

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.7, diperoleh nilai signifikansi 

variabel Gaya Hidup (X1) sebesar 0,074, E-wallet (X2) sebesar 0,131, dan Pinjaman Online 

(X3) sebesar 0,136. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 
Tabel 4. 8 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

1 (Constant) 2.201 0.762 2.888 0.004 

Gaya Hidup 0.396 0.050 7.982 <.001 

E-Wallet 0.218 0.046 4.720 <.001 

Pinjaman Online 0.254 0.043 5.899 <.001 

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y=2,201+0,396X_1-0,218X_2+0,254X_3+e 

Adapun interpretasi dari masing-masing koefisien regresi adalah sebagai berikut: 

Nilai konstanta (α) sebesar 2,201 menunjukkan bahwa apabila variabel gaya hidup 

(X1), penggunaan e-wallet (X2), dan pinjaman online (X3) dianggap konstan atau bernilai 

nol, maka perilaku konsumtif (Y) memiliki nilai sebesar 2,201. 

 Koefisien regresi gaya hidup (β₁) sebesar 0,396 menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan 

gaya hidup akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,396, dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

Koefisien regresi e-wallet (β₂) sebesar −0,218 menunjukkan bahwa penggunaan e-

wallet berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. Artinya, setiap peningkatan satu 

satuan penggunaan e-wallet akan menurunkan perilaku konsumtif sebesar 0,218, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

Koefisien regresi pinjaman online (β₃) sebesar 0,254 menunjukkan bahwa pinjaman 

online berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Artinya, setiap peningkatan satu 

satuan penggunaan pinjaman online akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,254, 

dengan asumsi variabel lain tetap 
Tabel 4. 9 Uji kelayakan model (Uji F) 

ANOVA 

Model  
Sum Of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig 

1 Regression 2502.001 3 834.000 80.488 <.001 

 Residual 3139.628 606 10.362   

 Total 5641.629 306    

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 

0,05 (Sig. < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 
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terdiri dari gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan pinjaman online secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu perilaku 

konsumtif. 
Tabel 4. 10 Determinan (R2) 

Sumber SPSS, data primer yang telah diolah 2025 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada Tabel 4.10, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,666 yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara 

variabel independen, yaitu gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan pinjaman online, dengan 

variabel dependen berupa perilaku konsumtif. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 

pada ketiga variabel independen tersebut secara simultan berkaitan cukup kuat dengan 

perubahan perilaku konsumtif responden. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,443 menunjukkan bahwa sebesar 

44,3% variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh gaya hidup, e-wallet, dan pinjaman 

online dalam model penelitian ini, sedangkan sisanya sebesar 55,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,438 menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

penyesuaian terhadap jumlah variabel, sebesar 43,8% variasi perilaku konsumtif dapat 

dijelaskan oleh variabel gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan pinjaman online. Sementara 

itu, nilai Standard Error of the Estimate sebesar 3,219 menunjukkan tingkat penyimpangan 

rata-rata antara nilai aktual dan nilai prediksi model regresi, di mana nilai yang semakin 

kecil mencerminkan kemampuan model yang semakin baik dalam memprediksi variabel 

dependen. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan perilaku konsumtif. 

Gaya hidup merupakan pola hidup individu yang tercermin melalui aktivitas, minat, 

dan opininya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk cara membelanjakan uang dan 

menentukan preferensi konsumsi. Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, di mana semakin tinggi tingkat 

gaya hidup yang dimiliki, semakin besar kecenderungan perilaku konsumtif yang 

ditunjukkan. Hal ini menegaskan pentingnya pengelolaan gaya hidup secara bijak agar 

mahasiswa terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

yang menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk melalui niat yang dipengaruhi oleh 

sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Gaya hidup mencerminkan sikap dan 

nilai konsumsi mahasiswa, sementara pengaruh lingkungan sosial dan tren menunjukkan 

peran norma subjektif dalam mendorong perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mursalim (2024) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif, namun berbeda dengan temuan Lestari (2024) yang 

menyatakan sebaliknya. 

E-wallet merupakan salah satu bentuk financial technology (fintech) yang berfungsi 

sebagai alat pembayaran non-tunai dan menawarkan kemudahan, kecepatan, serta efisiensi 

dalam bertransaksi. Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-

wallet berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin tinggi intensitas 

penggunaan e-wallet, semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk berperilaku 

konsumtif, yang dipicu oleh kemudahan akses, fitur promo, dan fleksibilitas pembayaran 

Model Summary (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .666 .443 .438 3.219 
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sehingga mendorong terjadinya transaksi impulsif. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior), 

di mana penggunaan e-wallet mencerminkan persepsi kemudahan dan kontrol perilaku yang 

dirasakan individu dalam bertransaksi. Sikap positif terhadap penggunaan e-wallet, 

dukungan norma sosial, serta persepsi kemudahan dalam melakukan pembayaran 

memperkuat niat mahasiswa untuk melakukan konsumsi, yang pada akhirnya diwujudkan 

dalam perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Patricia (2023), 

namun berbeda dengan temuan Farisy (2024) yang menyatakan bahwa e-wallet tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Pinjaman online merupakan inovasi layanan keuangan berbasis teknologi digital yang 

menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam proses pinjam meminjam tanpa pertemuan 

langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pinjaman online berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin tinggi intensitas penggunaan pinjaman online, 

semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk melakukan perilaku konsumtif, yang dipicu 

oleh kemudahan akses, proses pencairan yang cepat, serta persyaratan yang relatif sederhana 

sehingga mendorong pemenuhan kebutuhan konsumsi secara instan. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior), 

di mana penggunaan pinjaman online mencerminkan persepsi kemudahan dan kontrol 

perilaku yang dirasakan mahasiswa dalam melakukan konsumsi. Sikap positif terhadap 

kemudahan memperoleh dana, dukungan norma sosial, serta persepsi kontrol perilaku yang 

tinggi memperkuat niat mahasiswa untuk melakukan pembelian, yang pada akhirnya 

diwujudkan dalam perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Mardikaningsih (2020), namun berbeda dengan temuan Aprinanda (2024) yang menyatakan 

bahwa pinjaman online tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup, penggunaan e-

wallet, dan pemanfaatan pinjaman online memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Mahasiswa dengan gaya hidup tinggi cenderung menunjukkan kecenderungan 

perilaku konsumtif yang lebih besar, karena gaya hidup mencerminkan sikap dan nilai 

individu terhadap konsumsi. Selain itu, semakin tinggi intensitas penggunaan e-wallet, 

semakin besar pula perilaku konsumtif mahasiswa, yang dipicu oleh kemudahan akses, 

kecepatan transaksi, serta berbagai fitur seperti promo dan cashback. Pemanfaatan pinjaman 

online juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, di mana kemudahan 

memperoleh dana secara cepat dan persyaratan yang sederhana memperkuat niat mahasiswa 

untuk melakukan pembelian. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku 

Terencana (Theory of Planned Behavior), yang menyatakan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Gaya hidup, e-

wallet, dan pinjaman online membentuk sikap positif terhadap konsumsi, dipengaruhi 

norma sosial, serta memberikan persepsi kontrol yang tinggi, sehingga meningkatkan niat 

dan realisasi perilaku konsumtif mahasiswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar mahasiswa lebih meningkatkan kesadaran dan 

pengendalian diri dalam mengelola gaya hidup serta penggunaan teknologi keuangan 

digital, seperti e-wallet dan pinjaman online, agar terhindar dari perilaku konsumtif yang 

berlebihan. Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan edukasi literasi keuangan dan 

manajemen keuangan pribadi, termasuk pengelolaan transaksi digital, untuk membekali 

mahasiswa dalam membuat keputusan konsumsi yang bijak. Selain itu, penelitian 
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selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang dapat memoderasi atau 

memediasi hubungan antara gaya hidup, e-wallet, pinjaman online, dan perilaku konsumtif, 

seperti pendapatan, pengaruh teman sebaya, atau literasi finansial, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 
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